
BABk Ik 

PENDAHULUANk 

1.1 Latark Belakangk Masalahk  

Padak erak globalisasik saatk inik pasark modalk Indonesiak mengalamik perkembangank yangk 

sangatk pesat,k halk inik terbuktik dengank meningkatnyak jumlahk sahamk yangk dik transaksikank dank 

kiank tingginyak volumek perdagangank saham.k Perkembangank duniak bisnisk saatk inik jugak k 

memilikik peningkatank k yangk cukupk besar,k halk inik menyebabkank persaingank duniak investasik 

bisnisk jugak semakink meningkat,k melihatk kondisik inik perusahaank berusahak kerask untukk menarikk 

parak investork untukk menanamkank sahamk agark pertumbuhank perusahaank semakink meningkat.k 

Salahk satuk alatk seleksik dank analisisk saham-sahamk yangk akank dibelik investork dapatk 

menggunakank analisisk rasiok keuagan,k analisisk rasiok keuangank didasarkank padak keuangank 

historisk k untukk memberikank indikasik kinerjak keuagank dimasak yangk akank datangk sertak 

memprediksik kelangsungank usahak bisnis. 

Pada umumnya manajemen perusahaan pemegang saham biasa dan calon pemegang 

saham tertarik akan Earning Per Share, karena hal ini menggambarkan jumlah rupiah yang 

diperoleh untuk setiap lembar saham biasa (Ega et al 2017).  Earningk Perk Sharek atauk labak 

bersihk perk sahamk jugak dapatk diartikank sebagaik pendapatank bersihk perusahaank selamak setahunk 

dibagik dengank jumlahk rata-ratak lembark sahamk yangk beredark dengank pendapatank bersihk tersebutk 

dikurangik dengank sahamk preferenk yangk dik perhitungkank untukk tahunk tersebut.k Dengank tingkatk 

profibilitask yangk tinggik perusahaank dianggapk mampuk memberikank returnk yangk tinggik untukk 

parak investor,k sehinggak halk tersebutk dapatk menarikk perhatiank investork untukk menanamkank 

modalnyak (Rahmadini,k 2020:51).kk Jadik parak investork dapatk menggunakank indikatork Returnk Onk 

Equityk sebagaik bahank pertimbangank dalamk memilihk sahamk atauk menemukank modalnya,k 

karenak rasiok inik menunjukank bahwak dengank kinerjak manajemenk meningkatk makak perusahaank 

dapatk mengelolak sumberk danak dank pembiayaank operasioanalk secarak efektifk untukk 

menghasilkank labak bersih.k  

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang menggambarkan perbandingan antara 

hutang dan ekuitask modalk yangk dimanfaatkank padak penentuank nilaik hutangk dalamk pendanaank 

perusahaank yangk menunjukank kemampuank perusahaank untukk memenuhik seluruhk 

kewajibannyak (Kasmir 2019:56-57). Deviden Payout Rasio merupakan salahk satuk faktork yangk 

mempengaruhik hargak saham,k apabilak devidenk yangk dibagikank dengank jumlahk yangk tinggi,k 



maka harga saham akan tinggi juga. Apabila deviden dibagikan dengan jumlah yang sedikit 

maka harga saham akan turun (Munawir ,2018;157) 

Tabelk 1.1k 

Datak laporank keuangank padak perusahaank manufakturk Bursak Efekk Indonesiak 

kNamak 

Perusahaank 
kTahunk kHutangk Labak Bersih kEkuitask Jumlahk Saham kDividenk 

INTP 

2017 4.307.169 1.859.818 24.556.507 3.681.231.699 3.418.759 

2018 4.566.973 1.145.973 23.221.589 3.681.231.699 2.576.024 

2019 4.627.488 1.835.305 23.080.261 3.681.231.699 2.024.015 

2020 4.083.618 1.806.337 22.176.248 3.681.231.699 2.658.896 

2021 1.641.000 1.062.210 20.620.964 3.681.231.699 1.849.137 

SMBR 

2017 1.647.477 146.648.432 3.412.860 9.924.797.283 2.024.015 

2018 2.064.408 76.074.721 3.473.671 9.932.534.336 36.661.209 

2019 2.088.977 30.073.855 3.482.293 9.932.534.336 18.971.143 

2020 2.329.286 30.072.339 3.407.889 9.932.534.336 6,158,861 

2021 2.351.501 15.625.534 3.466.245 9.932.534.336 - 

SMGR 

2017 18.524.450 2.043.025 30.046.032 5.931.520.000 805.680 

2018 18.419.594 3.079.115 32.615.315 5.931.520.000 922.586 

2019 45.915.143 2.392.151 33.891.924 5.931.520.000 1.231.646 

2020 45.797.037 2.792.321 35.653.335 5.931.520.000 1.132.829 

2021 7.960.000 2.021.000 39,782,883 5.931.520.000 1.116.928 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

 

 

Darik datak diatask dapatk dilihatk padak PTk INTPk ditemukank datak labak bersihk tahunk 2017k 

sebesark Rp1.859.818k dank terjadik penurunank padak tahunk 2018k yaituk menjadik Rp1.145.973.k 

sedangkank padak datak dividenk padak tahunk 2019k sebesark Rp2.024.015k mengalamik kenaikank dik 

tahunk 2020k menjadik Rp2.658.896.k Darik tabelk fenomenak tersebutk dapatk dilihatk bahwak jikak labak 

bersihk mengalamik penurunank makak dividenk akank mengalamik kenaikan.k Padak PTk SMBRk tahunk 

hutangk 2017k Rp1.647.477k dank meningkatk padak tahunk 2018k Rpk 2.064.408.k Sedangkank padak 

datak ekuitask 2019k Rpk 3.482.293k terjadik penurunank padak tahunk 2020k Rpk 3.482.293.k Darik tabelk 

fenomenak tersebutk dapatk dilihatk jikak hutangk meningkatk makak ekuitask akank menurunk padak PTk 



SMGRk jumlahk sahamk beredark dik tahunk 2017k Rp5.931.520.000k tidakk mengalamik peningkatank 

dank tidakk mengalamik penurunan.k Sedangkank labak bersihk padak tahunk 2018k Rp837.110k 

menurunk padak tahunk 2019k Rp1.244.948k mengalamik kenaikan. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, kami tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul:”Pengaruh Earning Per Share, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, Dividen 

Payout Rasio , Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Manufaktur) Yang Go Publik Di Bursa Efek Indonesia Periode  (2017-

2021). 

 

1.2  Tinjauank Pustakak 

1.2.1k Earningk Perk Sharek (EPS) 

Firmansyahk Masrilk (2017)k Earningk Perk Sharek memperlihatkank seberapak banyakk labak 

yangk akank dibagikank untukk parak penanamk modalk padak pendapatank setiapk lembark saham.k 

Earningk Perk Sharek memperlihatkank pembagiank hasilk keuntungank untukk setiaplembark saham.k 

Darik angkak itu,k setiapk investork pastinyak memperlihatkank pengaruhnyak yangk akank terjadik 

dikemudiank harik dimanak dapatk memberikank pengaruhk kepadak hargak sahamk perusahaan. 

1.2.2 Return On Equity (ROE) 

 Febrioni (2018), Retrun On Equity digunakan untuk mengukur besarnya pengembalian 

terhadap investasi para pemegang saham. Rasiok inik menunjukank seberapak baikk manajemenk 

memanfaatkank investasik parak pemegangk saham. Retrun On Equity merupakan perbandingan 

antara pendapatan setelah pajak degan modal sendiri. Kenaikank Retrunk Onk Equityk biasanyak 

diikutik olehk kenaikank hargak sahamk sebuahk perusahaan.k Semakink besark Retrunk Onk Equityk 

semakink besark pulak hargak sahamk karenak besarnyak Retrunk Onk Equityk memberikank indikasik 

bahwak pengembaliank yangk akank diterimak investork akank tinggik sehinggak investork akank tertarikk 

membelik sahamk tersebutk dank halk ituk menyebabkank hargak pasark sahamk cenderungk naik. 

1.2.3 Debtk Tok Equityk Rasiok 

 Batubara (2017) nilai Debt to Equity Rasio yang semakin tinggi tidak baik bagi 

perusahaan dikarenakan hutang tinggi akan mempengaruhi peningkatan suku bunga. Sukuk 

bungak yangk tinggik akank menyebabkank menurunyak keuntungank dank hargak saham,k begituk pulak 

sebaliknyak apabilak nilaik Debtk tok Equityk Rasiok semakink rendahk makak akank baikk bagik 

keuntungank dank hargak sahamk perusahaan. 

 

 



1.2.4 Devidenk Payoutk Rasiok 

Badruzamank etk alk (2018)k mengatakank bahwak besaryak rasiok devidenk yangk dibagikank 

kepadak parak investork akank meningkatkank hargak saham.k Karenak perusahaank yangk mampuk 

membagikank devidenk dengank baikk kepadak investork akank meningkatkank kepercayaank 

masyarakatk bahwak perusahaank tersebutk adalahk perusahaank yangk sehatk dapatk ditunjukank 

dengank kemampuank perusahaank menjagak stabilitask keuangannya.k Dengank demikiank akank 

menarikk minatk parak investork untukk membelik sahamk perusahaank sehinggak akank menigkatkank 

hargak saham. 

1.2.5 Hargak Sahamk (y) 

Sahamk merupakank buktik kepemilikank atask suatuk perusahaank atauk disebutk suratk berharga.k 

Sahamk dapatk diperolehk melaluik pasark sekunderk berdasarkank hargak pasark saham,k hargak pasark 

ditentukank olehk pasark dalamk halk inik investork melaluik tingkatk permintaank dank penawaran.k 

Permintaan yang lebih tinggi dari penawaran akan membuat harga pasar saham yang 

ditransaksikan naik, dan berlaku sebaliknya Sukamulja (2021). 

 

 

 

1.3 Kerangkak Konseptualk 

 

      

              

                

 

                

                 

           

 

 

                   Kerangkak Konseptualk 

 

Hipotesis dalam penelitian adalah : 

H1k :k Earningk Perk Sharek berpengaruhk secarak parsialk terhadapk hargak sahamk padak 

perusahaank manufakturk yangk terdaftark dik bursak efekk Indonesiak (2017-2021). 

Earningk Perk Sharek (X1) 

Returnk Onk Equityk (X2) 

Debetk Tok Equityk Rasiok (X3) 

Devidenk Payoutk Rasiok (X4) 

Hargak Sahamk (Y) 



H2:k k Returnk Onk Equityk berpengaruhk secarak parsialk k terhadapk hargak sahamk padak perusahaank 

manufakturk yangk terdaftark dik bursak efekk Indonesiak (2017-2021). 

H3:k Debetk Tok Equityk Rasiok berpengaruhk secarak parsialk k terhadapk hargak sahamk padak 

perusahaank manufakturk yangk terdaftark dik bursak efekk Indonesiak (2017-2021). 

H4:k Devidenk Payoutk Rasiok berpengaruhk secarak parsialk terhadapk hargak sahamk padak 

perusahaank manufakturk yangk terdaftark dik bursak efekk Indonesiak (2017-2021). 

H5:k Earningk Perk Share,k Returnk Onk Equityk k Debetk tok Rasio,k dank Devidenk Payoutk Rasiok 

berpengaruhk secarak simultank terhadapk hargak sahamk padak perusahaank manufakturk 

yangk terdaftark dik bursak efekk Indonesiak (2017-2021). 

 

 

 

 

 


